BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah mix method atau
penelitian campuran, yang dimana penggabungan dari kuantitatif dan kualitatif.
Mix method yang digunakan yaitu sequential mixed method, yaitu metode yang
dilakukan secara bertahap dalam waktu yang berbeda.

Desain penelitian dengan metode mix method ini menggunakan desain
penelitian berupa exploratory design.

Exploratory design merupakan metode pengumpulan data yang diawali
dengan metode data kualitatif dengan tujuan melakukan eksplorasi fenomena yang
ada terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan metode data kuantitatif dengan
tujuan mencari hubungan variabel yang ada dengan teknik statistik tertentu
(Creswell, 2012).

Metode exploratory design adalah metode yang diawali dengan metode
kualitatif ~ untuk menemukan variabel pada suatu fenomena. Setelah itu
menggunakan metode kuantitatif untuk mencari hubungan dari variabel yang
ditemukan, pada metode exploratory ini seringkali menggunakan teknik kuesioner
atau skala penilaian untuk mengukur suatu topik (Fraenkel & Wallen, 2008).

Exploratory design menggunakan pendekatan metode campuran yang
memadukan penelitian kualitatif dan kuantitatif secara bertahap. Metode kualitatif
dilakukan pada tahap pertama dan metode kuantitatif digunakan pada tahap kedua
(Sugiyono, 2017).

Gambar 3. 1 Tahap Exploratory Design

Connecting

QUALITATIVE QUANTITATIVE KESIMPULAN

QUAL QUAL QUAN QUAN Interpretations of
Data Collection ; Data Analysis Data Collection Data Analysis Entire Analysis

Sumber: Sugiyono, 2017

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif untuk menjawab rumusan
masalah pertama dan kedua, yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan Magang
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Bersertifikat di Kementerian PUPR yang diikuti oleh mahasiswa Pendidikan
Teknik Arsitektur dan 2) Bagaimana kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Teknik Arsitektur.

Metode kuantitatif kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah
ketiga: seberapa besar hubungan program Magang Bersertifikat Kampus Merdeka
di Kementerian PUPR dengan kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik
Arsitektur.

3.2. Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini merupakan praktisi fasilitator dan praktisi
bidang konstruksi yang berada di lingkungan PUPR yang mengetahui proses
kegiatan program MSIB, serta mahasiswa Pendidikan Teknik Arsitektur UPI
angkatan 2019 dan 2020 yang mengikuti dan menyelesaikan Magang Bersertifikat
Kampus Merdeka di Kementerian PUPR.

3.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan berlokasi di Program Studi Pendidikan
Teknik Arsitektur Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas
Pendidikan Indonesia.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian.

Pengumpulan data dalam metode penelitian kualitatif menggunakan teknik
pengumpulan data dengan melakukan wawancara terhadap sampel tertentu
sebagai subjek tergantung kebutuhan penelitian. Metode pengumpulan data
metode kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada seluruh sampel sebagai responden.

Wawancara adalah kegiatan yang bertujuan mencari bahan atau keterangan
berupa pendapat dengan cara tanya jawab secara lisan. Metode wawancara
dilakukan untuk mengungkapkan latar belakan, motif yang ada disekitar masalah
yang sedang diteliti (Sugiyono, 2015). Dalam pelaksanaannya wawancara perlu
dilakukan dengan cara yang rilek agar tidak ada beban yang dirasakan, sehingga

hasil yang didapatkan akan baik pula.
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Kuesioner merupakan daftar yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan masalah atau bidang yang akan diteliti pada penelitian. Tujuan
diadakannya kuesioner atau angket adalah 1) mendapatkan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian; 2) Memperoleh data yang dibutuhkan cara yang
serentak.

3.5. Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini penentuan populasi menggunakan populasi target,
dikarenakan penelitian ini dikhususkan untuk mahasiswa Pendidikan Teknik
Arsitektur angkatan 2019 dan 2020 yang telah mengikuti program Magang
Bersertifikat Kampus Merdeka di Kementerian PUPR. Mahasiswa Pendidikan
Teknik Arsitektur angkatan 2019 yang telah mengikuti Magang Bersertifikat
Kampus Merdeka di Kementerian PUPR memiliki jumlah sebanyak 5 orang.
Sedangkan mahasiswa Pendidikan Teknik Arsitektur angkatan 2020 yang
mengikuti Magang Bersertifikat Kampus Merdeka di Kementerian PUPR
memiliki jumlah sebanyak 7 orang. Maka populasi pada penelitian ini terdiri dari
mahasiswa Pendidikan Teknik Arsitektur angkatan 2019 dan 2020 dengan total
berjumlah 14 orang.

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

Mahasiswa yang mengikuti

Angkatan
Program MSIB di Kemen PUPR
PTA 2019 5
PTA 2020 7
TOTAL 12

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel jenuh, yang dipilih karena jumlah populasi yang terbatas. Sampling jenuh
adalah metode pengambilan sampel yang mengambil sampel seluruh anggota
populasi.

Teknik ini sering digunakan ketika populasinya relatif kecil, yaitu kurang
dari 30 orang, atau ketika peneliti ingin meminimalkan kesalahan dan
menggeneralisasi (Sugiyono, 2015). Maka sampel yang digunakan dalam

penelitian ini sama dengan jumlah populasinya yaitu berjumlah 12 orang.
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3.6. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (X) : Magang Bersertifikat Kampus Merdeka di

Kementerian PUPR

2. Variabel terikat (Y) : Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan Teknik

Aursitektur.

3.7. Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penlitian ini menggunakan data kualitatif hasil wawancara
yang dilakukan kemudian data tersebut dianalisis. Data kualitatif tersebut bersifat
data primer pada penelitian ini. Kemudian enis data yang lainnya dalam penelitian
ini menggunakan data kuantitatif yang diartikan sebagai jenis data yang dapat
langsung diukur atau dihitung dalam bentuk angka atau angka (Kuncoro et al,
2019).

Jenis data penelitian kuantitatif meliputi data sekunder. Data sekunder
digunakan untuk pemilihan data dalam penelitian ini karena data yang diperoleh
diperoleh langsung dari responden yang mengisi kuesioner. Jenis data yang
digunakan adalah data interval karena interval digunakan untuk menentukan skor
pertanyaan yang dihasilkan dari responden menjawab survei.

Sumber data adalah sesuatu yang peneliti dapat mengambil datanya. Dalam
penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan
kuesioner.

3.8. Instrumen Penelitian
3.8.1 Instrumen Penelitian Kualitatif

Pada penelitian kualitatif instrumen utamanya merupakan peneliti itu
sendiri. Pada penelitian kualitatif obyek dalam penelitian itu belum jelas dan pasti
masalahnya, oleh karena itu ketika penelitian sudah jelas maka akan terjadi
kemungkinan instrumen penelitiannya dikembangkan (Sugiyono, 2015).

Instrumen penelitian dengan metode kualitatif pada penelitian ini
menggunakan wawancara dengan lembar pertanyaan wawancara. Jenis
wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur
atau in depth interview , jenis wawancara ini dilakukan secara bebas tidak
terstruktur. Wawancara bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai

pelaksanaan magang bersertifikat Kampus Merdeka di Kementerian PUPR di
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bawah Direktorat Jenderal Perumahan dan kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Teknik Arsitektur UPI berdasarkan kompetensi lulusan prodi Pendidikan Teknik
Arsitektur yaitu fasilitator pembangunan masyarakat dan praktisi dibidang

konstruksi. Hasil dari wawancara tersebut dapat mendukung hasil analisis metode

kuantitatif.

a. Wawancara Mahasiswa

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Wawancara Mahasiswa

Variabel Operasional

Indikator

Pertanyaan

Pelaksanaan Magang
Bersertifikat di
Kementerian PUPR
kegiatan yang diawasi
langsung oleh
Kemendikbud Ristek
selama satu semester
untuk mendapatkan

pengalaman kerja dan

1. Sikap

Apakah anda selalu waktu dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh mentor

tepat

selama melakukan magang?

2. Keterampilan

umum

Bagaimana pemahaman manajemen

yang
didapatkan selama  Magang Bersertifikat di

lingkungan Ditjen Perumahan PUPR?

3. Pengetahuan

Apa saja pengetahuan yang didapatkan dari
pengalaman Magang Bersertifikat di lingkungan
Ditjen Perumahan PUPR?

pengetahuan tentang 4. Keterampilan  Bagaimana kemampuan keterampilan khusus

praktik dari industri khusus yang berhubungan dengan kementerian PUPR
atau mitra. selama melakukan  Magang Bersertifikat di
lingkungan Ditjen Perumahan PUPR?
5. Hard skill Bagaimana kemampuan hard skill yang
dikembangkan selama Magang Bersertifikat di
lingkungan Ditjen Perumahan PUPR?
6. Soft skill Bagaimana kemampuan soft skill yang

dikembangkan selama Magang Bersertifikat di

lingkungan Ditjen Perumahan PUPR?
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Wawancara Ahli
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Variabel )
) Indikator Pertanyaan
Operasional
Fasilitator Pembangunan Masyarakat

Kesiapan kerja 1.Menerapkan Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan
sebagal Fasilitator keselamatan dan mahasiswa dalam menerapkan prinsip K3 selama
Pembangunan

Masyarakat  adalah kesehatan kerja magang?

kesiapan kerja dengan
pekerjaan membantu

(K3)

2.Melakukan
komunikasi di

tempat kerja

Bagaimana evaluasi anda terhdap kemampuan
mahasiswa dalam berkomunikasi dengan tim atau

masyarakat ditempat proyek?

masyarakat dalam
pembangunan
masyarakat yang
dilakukan dengan
strategi tertentu
dimana seorang
fasilitator membantu

dalam mendiskusikan
rencana-rencana
teknis  yang
dilakukan.

akan

3.Mengembangkan

jaringan kemitraan

Apa pandangan anda tentang upaya mahasiswa
dalam mengembangkan dan memelihara jaringan

kemitraan dalam masyarakat selama magang?

4.Melakukan
penilaian cepat
karakteristik

kawasan perdesaan

Bagaimana penilaia anda terhadap kemampuan
mahasiswa dalam melakukan penilaian cepat

terhadap karakteristik kawasan perdesaan?

5.Menyusun
program kerja
fasilitasi teknis
pembangunan
infrastruktur

berbasis masyarakat

Bagaimana anda menilai kemampuan mahasiswa

dalam  menyusun  program  Kkerja  untuk

memfasilitasi pembangunan?

6.Mensosialisasikan
program
pembangunan
infrastruktur

berbasis masyarakat

Bagaimana pendapat anda tentang cara mahasiswa
dalam menyosialisasikan program pembangunan

kepada masyarakat?

7.Mengelola Apa tanggapan anda terhadap kemampuan
pembelajaran di mahasiswa dalam mengelola diskusi dengan
dalam masyarakat masyarakat?

8.Mengembangkan  Bagaimana evaluasi anda terhadap upaya
kapasitas kelompok mahasiswa dalam mengembangkan kapasitas

masyarakat

perdesaan

kelompok masyarakat?
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Variabel .
Operasional Indikator Pertanyaan
9.Mengelola proses  Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan
perencanaan mahasiswa dalam mengelola proses perencanaan?
partisipasi pada
pembangunan
infrastruktur
berbasis masyarakat
10.Menyusun Bagaimana penilaian anda terhadap kemampuan
rencana konstruksi ~ mahasiswa dalam menyusun rencana kerja
sarana prasarana konstruksi (DED)?
infrastruktur
berbasis masyarakat
11.Menyiapkan Bagaimana evaluasi anda tehadap kemampuan
sarana prasarana mahasiswa dalam menyiapkan sarana prasarana
infrastruktur infrastruktur sesuai dengan rencana yang telah
berbasis masyarakat  disusun?
12.Menilai Apa pandangan anda tentang kemampuan
konstruksi mahasiswa dalam  melakukan  pengawasan
infrastruktur pekerjaan?
berbasis masyarakat
13Menyiapkan Bagaimana pendapat anda terhadap kemampuan
managemen mahasiswa dalam memahami manajemen proyek?
operasioanl dan
pemeliharaan
infrastruktur
perdesaan
14.Menyusun Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan
laporan dan mahasiswa dalam menyusun berkas administrasi
rekomendasi yang dibutuhkan pada saat magang dilakukan?
pelaksanaan
kegiatan
Praktisi Bidang Konstruksi

Kesiapan kerja 1.Melakukan K3LH Bagaimana pendapat anda tentang kemampuan

sebagai Praktisi mahasiswa dalam menerapkan prinsip K3 selama

Konstruksi adalah magang?

kesiapan kerja

seseorang atau badan
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Variabel .
Operasional Indikator Pertanyaan
2.Pengembangan Bagaimana evaluasi anda terhadap kemampuan
diri mahasiswa dalam berkomunikasi dengan tim atau
masyarakat ditempat proyek?

Usaha yang 3.Melaksanakan Bagaimana pendapat anda terhadap pengetahuan

melaksanakan Pekerjaan Gedung mahasiswa dalam pekerjaan persiapan, pondasi,

konstruksi  bangunan struktur, dan arsitektur ?

gedung.

3.8.2 Instrumen Penelitian Kuantitatif
Pada penelitian kuantitatif instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang
berisikan pertanyaan seputar magang bersertifikat di Kementerian PUPR. Pada

penelitian ini skala pengukuran dalam kuesioner menggunakan skala likert 4.

Tabel 3. 4 Penilaian Skala Likert

Respons Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Setuju 3
Sangat setuju 4

Penelitian ini terdiri dari variabel (X) vyaitu Pengalaman Magang
Bersertifikat di Kementerian PUPR dan variabel (Y) yaitu Kesiapan Kerja
Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Arsitektur UPI. Kedua variabel tersebut
terdapat indikator dalam mengukur pengalaman magang yang telah diselesaikan
oleh mahasiswa Pendidikan Teknik Arsitektur di Magang Bersertifikat
Kementerian PUPR dan juga indikator yang mengukur kesiapan kerja yang
disebabkan dari mengikuti Magang Bersertifikat di Kementerian PUPR. Kedua
indikator ini memiliki hubungan yang erat, karena dalam hipotesis dijelaskan
bahwa pengalaman Magang Bersertifikat di Kementerian PUPR yang telah
diselesaikan oleh Mahasiswa Pendidikan Teknik Arsitektur dapat memiliki atau
tidak memiliki hubungan dengan kesiapan kerja. Berikut ini merupakan Kisi-Kisi

kuesioner penelitian “Hubungan Magang Bersertifikat Kampus Merdeka Di
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Kementerian PUPR Dengan Kesiapan Kerja Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik
Arsitektur UPI”:
Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Magang

Variabel Operasional Dimensi Indikator I':le(:'ln Jumlah
Pelaksanaan Magang Pelaksanaan 1. Sikap 1,2 2
Bersertifikat di Kementerian Magang 2. Keterampilan 34 2
PUPR kegiatan yang diawasi umum
langsung oleh Kemendikbud 3. Pengetahuan 5,6 2
Ristek selama satu semester 4. Keterampilan 78 2
untuk mendapatkan khusus
pengalaman  kerja  dan 5. Hard skill 9,10 2
pengetahuan tentang praktik
dari industri atau mitra.

6. Soft skill 11,12 2
TOTAL 12

Sumber: Panduan Pelaksana Program MSIB,2023
Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan Teknik

Arsitektur
Variabel Operasional Indikator Sub Indikator I':lec; Jumlah
Fasilitator Pembangunan Berbasis Masyarakat (SKKNI No 260 Tahun 2018)
Kesiapan kerja  sebagai | 1.Mengemba | 1. Menerapkan 1,2 2
Fasilitator Pembangunan | ngkan keselamatan dan
Masyarakat adalah kesiapan | interaksi kesehatan kerja (K3)
kerja ~ dengan  pekerjaan | kelompok 2. Melakukan 3,4 2
membantu masyarakat dalam | berkepenting | komunikasi di tempat
pembangunan masyarakat | an kerja
yang  dilakukan  dengan 3. Mengembangkan 5,6 2
strategi  tertentu  dimana jaringan kemitraan
seorang fasilitator membantu | 2. Mengelola | 4. Melakukan 7,8 2
dalam mendiskusikan | pelaksanaan | penilaian cepat
rencana-rencana teknis yang | tugas karakteristik kawasan
akan dilakukan. fasilitasi perdesaan
teknis
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Variabel Operasional Indikator Sub Indikator ITeorﬁ Jumlah
5. Menyusun 9,10 2
program Kkerja
fasilitasi teknis
pembangunan
infrastruktur berbasis
masyarakat

3.Meningkat | 6. Mensosialisasika 11,12 2
kan minat, n program
pengetahuan | pembangunan
, dan infrastruktur berbasis
kemampuan | masyarakat
masyarakat 7. Mengelola 13,14 2
pembelajaran di
dalam masyarakat
4.Memastika | 8. Mengembangkan 15,16 2
n kelompok | kapasitas kelompok
masyarakat masyarakat perdesaan
melakukan
pembanguna
n
infrastruktur
berbasis
masyarakat
9. Mengelola proses | 17,18 2
perencanaan
partisipasi pada
pembangunan
infrastruktur berbasis
masyarakat
5.Memberik | 10. Menyusun 19,20 2
an masukan | rencana konstruksi
teknis dalam | sarana prasarana
pelaksanaan | infrastruktur berbasis
pembanguna | masyarakat
n
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Variabel Operasional Indikator Sub Indikator :e(; Jumlah
11. Menyiapkan 21,22 2
sarana prasarana
infrastruktur berbasis
masyarakat
12. Menilai 23,24 2
konstruksi
infrastruktur berbasis
masyarakat
6.Memberik | 13. Menyiapkan 25,26 2
an saran dan | managemen
solusi operasioanl dan
permasalaha | pemeliharaan
n teknis | infrastruktur
infrastruktur | perdesaan
berbasis
masyarakat
14. Menyusun 27,28 2
laporan dan
rekomendasi
pelaksanaan kegiatan
Praktisi Bidang Konstruksi (SKKNI No 193 Tahun 2021)
Kesiapan kerja  sebagai | 1.Melaksana | 1. Melaksanakan 1,2 2
Praktisi Konstruksi adalah | kan K3LH | ketentuan
kesiapan kerja seseorang atau | ditempat keselamatan dan
badan usaha yang | kerja kesehatan kerja dan
melaksanakan konstruksi lingkungan (K3L) di
bangunan gedung. tempat kerja
2.Pengemba | 2. Melakukan 3.4 2
ngan diri komunikasi di tempat
kerja
3. Membuat laporan 5,6 2

pelaksanaan

pekerjaan
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Variabel Operasional Indikator Sub Indikator :e(; Jumlah
4. Melaksanakan 7,8 2
3.Melaksana | pekerjaan persiapan
kan 5. Melaksanakan 9,10 2
pekerjaan pekerjaan pondasi
gedung
6. Melaksanakan 11,12 2
pekerjaan struktur
7. Melaksanakan 13,14 2
pekerjaan arsitektur
TOTAL 14

3.9 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah bagian dalam penelitian yang menjelaskan

kronologis langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan. Prosedur pada

penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Berikut ini merupakan gambaran dari

prosedur dalam penelitian.
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3.10 Teknik Analisis Data
3.10.1 Analisis Data Kualitatif
a. Triangulasi

Triangulasi adalah metode analisis data kualitatif yang digunakan untuk
menguji keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber dan teknik.
Dalam penelitian ini, digunakan triangulasi sumber, yang melibatkan

perbandingan dan pemeriksaan informasi dari sumber data yang berbeda dengan
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metode yang sama (Hardani et al, 2020). Triangulasi sumber ini bertujuan untuk
membandingkan dan memverifikasi konsistensi hasil wawancara mengenai
pelaksanaan magang dan kesiapan kerja dalam kompetensi fasilitator dan praktisi
di bidang konstruksi.
b. Analisis Data Menggunakan Model Miles dan Huberman Analisis data dengan
menggunakan model Miles dan Huberman dibagi menjadi tiga bidang:
1. Reduksi data melibatkan pemilihan, klasifikasi, dan pengorganisasian semua
data yang diperoleh.
2. Penyajian data adalah kumpulan informasi atau data yang disusun agar
penelitian lebih mudah ditelusuri dan dipahami.
3. Penarikan kesimpulan adalah maksud tujuan dari penelitian yang
menggambarkan informasi yang didapatkan.
c. Validitas dan Reliabilitas Penelitian

Keabsahan atau ketepatan dari data yang ditemukan oleh validitas atau
kebenaran dan reliabilitas atau keterjaminan. Validitas adalah derajat ketepatan
antara data yang disajikan oleh peneliti dengan data yang ditemukan. Reliabilitas
adalah konsistensi dari data yang dihasilkan dalam penelitian. Pada penelitian
kualitatif uji validitas dan reliabilitas terbagi menjadi yaitu:
1. Kredibility

Uji kredibility merupakan kepercayaan terhadap data dalam penelitian yang
menggunakan triangulasi. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dengan tujuan untuk membandingkan dan memverifikasi konsistensi hasil
wawancara mengenai pelaksanaan magang dan kesiapan kerja dalam kompetensi
fasilitator dan praktisi di bidang konstruksi.
2. Transferability

Uji transferability merupakan penjaminan nilai transfer yang tidak dapat
dijamin oleh peneliti. Dalam penelitian ini uji transferability dilakukan dengan
subjek penelitian yang dimana laporan hasil penelitian akan diberikan kembali
untuk dicek kesesuaian.
3. Dependability

Uji dependability merupakan uji yang dilakukan dengan pemeriksanaan

proses penelitian dari awal penelitian hingga memberikan kesimpulan.
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4. Confirmability

Uji comfirmability merupakan penetapan keobjektifan penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini confirmability dilakukan pada saat seminar hasil penelitian
oleh program studi.

d. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah tahap menganalisis, mendeskripsikan, dan
merangkum berbagai kondisi dan situasi berdasarkan data yang dikumpulkan,
seperti hasil wawancara dan observasi terkait masalah yang diteliti (Winartha,
2006). Dalam penelitian ini analisis deskriptif dilakukan dengan menganalisis
hasil wawancara dengan narasumber mahasiswa magang dan pihak ahli dari
pekerja fasilitator teknis dan praktisi dibidang konstruksi. Analisis deskriptif
dilakukan untuk menganalisis argumen dari narasumber mengenai pelaksanaan
Magang Bersertifikat Kampus Merdeka di Kementerian PUPR di bawah
Direktorat Jenderal Perumahan yang mengarah kepada kesiapan kerja. Analisis
deskriptif dilakukan dengan tetap menjaga keaslian hasil wawancara yang didapat,
sehingga dapat menjadi pendukung hasil analisis kuantitatif.

3.10.2 Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data metode kuantitatif atau teknik statistik adalah alat yang
digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk angka. Teknik analisis dengan
statistik dianggap mudah dan dapat menghasilkan hasil dengan lebih cepat
dibandingkan dengan metode kualitatif.

Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi
dengan menggunakan program SPSS untuk mengetahui hubungan dalam variabel
bebas dengan variabel terikat, yaitu variabel bebas (X) Magang Bersertifikat di
Kementerian PUPR dan variabel terikat (Y) Kesiapan Kerja Mahasiswa
Pendidikan Teknik Arsitektur. Dalam teknis analisis korelasi diperlukan adanya
uji prasyarat, yaitu:

a.  Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang bertujuan mengetes instrumen penelitian
yang digunakan sudah valid atau tidak. Kuesioner dikatakan valid apabila nilai
korelasi R hitung > R tabel (Sugiyono, 2008). Pengukuran uji validitas angket
dilakukan menggunakan correlation pearson yaitu mengkorelasi skor item pada
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angket yang akan digunakan. Rumus yang digunakan pada uji validitas adalah
rumus Product Moment oleh Pearson.

rry = NYXY — (ZX)(ZY)
VINZX? — (ZX)2][NTY? - (ZY2)?]

Keterangan:

rxy = koefisien dari korelasi item soal
N = banyaknya dari peserta tes

X = jumlah dari skor item

Y = jumlah dari skor total

b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pengukuran pada objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus
Cronbach Alpha, dengan rumus:

2
= ()a-S
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan
Yo = total varian butir
of = total varian

Instrumen penelitian akan dikatakan reliabel jika hasil perhitungan rumus
lebih dari 0,6000.

Setelah melakukan uji instrumen, maka instrumen penelitian dapat
disebarkan kepada responden. Maka selanjutkan perlu diketahui uji prasyarat yang
akan dilakukan, maksud dari uji prasyarat adalah menguji apakah data yang
terkumpul memenuhi prasyarat untuk dianalisis atau tidak. Prasyarat yang harus
terpenuhi meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji homogenitas.

a.  Ujinormalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan

berasal dari distribusi populasi yang normal atau tidak. Teknik pengujian
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normalitas yang digunakan adalah uji normalitas Kolmogorov Smirnoc dengan
menggunakan IBM SPSS 20 dalam pengolahan data yang dilakukan.

Tabel 3. 7 Syarat distribusi normal Kolmogorov Smirnov

Nilai Signifikansi Keterangan
Sig > 0.05 Nilai residual terdistribusi normal
Sig < 0.05 Nilai residual

b.  Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
memiliki hubungan yang linear ataupun tidak antara variabel bebas dan variabel
terikat. Uji linearitas ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 20 dengan

penentuan hubungan linearitas pada ketentuan nilai signifikansi Deviation from

Linearity.
Tabel 3. 8 Syarat Linear Sig Deviation from Linearity
Nilai Signifikansi Keterangan
Sig. Deviation from Linearity > Terdapat hubungan yang linear antara
0.05 variabel bebas dan variabel terikat
Sig. Deviation from Linearity < Tidak terdapat hubungan yang linear
0.05 antara variabel bebas dan variabel terikat

c.  Analisis statistik deskriptif

Pada penelitian ini analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk
mendeskripsikan data yang diperoleh melalui perhitungan rata-rata (Mean), rata-
rata ideal (Mi), standar deviasi ideal (Sdi), Standar Deviasi (SD), nilai yang paling
sering muncul (Modus), nilai terendah (SR), dan nilai tertinggi (ST). data dalam

skor masing-masing indikator yang digunakan pada tiap variabel

1
Mi = - (ST + SR)

1
Sdi = = (ST~ SR)

Keterangan:

Mi : Mean (rata-rata ideal)
Sdi : Standar deviasi ideal
ST : Skor tertinggi

SR : Skor terendah
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Setelah melakukan perhitungan tersebut, selanjutnya dilakukan kategori sesuai
teori (Arikunto, 2013) dengan mengkonversikan skor hasil perolehan kuesioner

sesuai dengan tabel tingkat kecenderungan variabel

Tabel 3. 9 Konversi Tingkat Kecenderungan

Skor Rata-Rata Keterangan

{<(Mi-15SD)} Sangat Tinggi
{>(Mi + 0.5SD)} s/d {<(Mi + 1.5 SD)} Tinggi
{>Mi - 0.5 SD)} s/d {<(Mi + 0.5SD)} Cukup
{>Mi - 1.5 SD)} s/d {<(Mi - 0.5SD)} Rendah

{<Mi-0.5SD)} Sangat Rendah

Teknik analisis data statistik parametrik merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data interval atau rasio, yang diambil dari populasi yang
berdistribusi normal. Statistik non parametrik adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data nominal dan ordinal dari populasi yang bebas
berdistribusi (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini digunakan analisis statistik
parametrik sebagai berikut.

a.  Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat. Analisis korelasi dilakukan menggunakan IBM SPSS 20 dalam
pengolahan data. Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi rank spearman
(r) dengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan berdasarkan syarat
pada tabel berikut:

Tabel 3. 10 Syarat Sig Uji Korelasi

Nilai Signifikansi Keterangan
] Terdapat korelasi antara variabel X
Sig<0,05 .
dengan variabel Y
) Tidak terdapat korelasi antara variabel
Sig > 0,05

X dengan variabel Y

Untuk membuat interpretasi dari hasil perhitungan besarnya koefisien
korelasi mengacu pada pedoman berikut (Sugiyono, 1999):
Tabel 3. 11 Pedomen Interpretasi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.40 - 0.599 Sedang
0.60—0.799 Kuat
0.80—1.000 Sangat Kuat

b.  Uji Hipotesis Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis pada penelitian dapat
diterima atau ditolak. Uji t dilakukan dengan program SPSS dalam pengolahan
data. Hasil uji dapat diketahui memiliki hubungan atau tidaknya mengacu pada
nilai signifikan dan nilai t pada tabel coefficient yang dapat disimpulkan pada
tabel berikut:
Tabel 3. 12 Syarat Besaran t Pada Uji t

Nilai t Keterangan

Terdapat korelasi yang positif dan signifikan
t hitung > t tabel dari variabel X terhadap variabel Y
(Ha diterima dan Ho ditolak)

Tidak terdapat korelasi yang positif dan
t hitung < t tabel signifikan dari variabel X terhadap variabel Y
(Ha ditolak dan Ho diterima)

Tabel 3. 13 Syarat Signifikansi Pada Uji t

Nilai Signifikansi Keterangan

Terdapat korelasi yang positif dan signifikan
Sig < 0,05 dari variabel X terhadap variabel Y
(Ha diterima dan Ho ditolak)

Tidak terdapat korelasi yang positif dan
Sig > 0,05 signifikan dari variabel X terhadap variabel Y
(Ha ditolak dan Ho diterima)

Perhitungan nilai t tabel menggunakan rumus berikut:

T tabel = (g;n—k—l)

Keterangan:
T tabel = Nilai t tabel
a =0,05

n = banyak sampel

k = banyak variabel
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Pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 12 mahasiswa,
sedangkan variabel pada penelitian ini terdapat 2, sehingga T tabel sebagai
berikut:

T tabel =(0,05/2 ; 12-2-1)
T tabel =(0,025;9)
Selanjutnya dilihat tabel distribusi t dengan t 0,025 dan Nu senilai 9, maka
diperoleh t tabel adalah 2.262.
Tabel 3. 14 Distribusi Nilai t

‘ Pr 028 | 010 0,086 0026 oo 0.008 0.001
! df 0.60 | 0.20 010 0.050 002 0.010 0.002
1 1 00000 107760 001375 12 70020 31 82052 0365674 | 216 060
2 0 81650 | Bake2 29 4 20205 o 90450 092404 23N2
3 0 76460 163774 2 35336 318245 4 54070 6 B4001 10 29453
4 0 74070 1 5321 21086 217645 3 7aca5 4 404040 IR
5 0 72669 147580 201505 257058 336493 405214 580543
6 071756 1 43678 104318 244801 Jamy 370743 5 20763
7 UNARRL) LE AL LW 1 A58 230462 200795 da0ay 478520
8 0 rog3a 1 30682 1.85055 230000 2 BEeA0 335639 4 50079
9 0rozr2 1 38303 1831 226216 282144 3 21084 4 20681
10 0 sone 137210 181246 22204 210377 31027 414370
" 0D a7as 136340 1. 70588 2 20009 271808 310681 402470
12 0 gasan | A5622 1 7R220 2170 260100 J 05454 3 R298)
17 0 69383 1 35017 177003 218037 265001 301224 JB5108
" 0 60242 1 34603 176N 214470 262440 207684 AT8730
18 060120 1 34001 175305 213145 260240 2671 ATI243
16 068013 1 33676 1 74588 211901 2 58340 2978 368615
17” 0 08020 1335 1 7300 210082 2 S0y 2858213 3y nass?
" 0 68830 1,300 1. 73406 210062 255238 207844 3 0600408
19 0 Ba762 132 172013 200302 25348 2 86003 3 570
20 0 68065 1 22634 VM2 2 Dason 252798 204534 1 551m
ral 0 68635 1M 172074 20101 251785 283130 162715
2 0 68581 1314 171714 207387 250632 28478 3 50496
n 0 68531 151046 171387 206060 2 40087 280734 348496
“ 0 Gsans 151784 1. 71088 2 08360 249216 2 7604 RELT )
26 0 68443 UL 170814 205054 2448511 2. 16744 JA5010
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